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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang pendidikan Multikultural 

1. Sejarah pendidikan Multikultural di AS, Eropa dan Indonesia 

Multikulturalisme di mana keragaman budaya dirayakan adalah 

srat mutlak membangun sebuah peradaban besar Pendidikan 

multikultural, sejak lama telah berkembang di Eropa dan Amerika 

Serikat. Strategi pendidikan multikultural adalah pengembangan dari 

studi interkultural dan multikulturalisme. Dalam perkembangannya, 

studi ini menjadi sebuah studi khusus tentang pendidikan multikultural 

yang pada awalnya bertujuan agar populasi mayoritas dapat bersikap 

toleran terhadap para imigran baru. Studi ini juga mempunyai tujuan 

politis sebagai alat kontrol sosial penguasa terhadap warganya, agar 

kondisi negara aman dan stabil.1 

Namun dalam perkembangannya, tujuan politis ini menipis dan 

bahkan hilang sama sekali karena “ruh” dan “nafas” dari pendidikan 

multikultural ini adalah demokrasi, humanisme, dan pluralisme yang 

anti terhadap adanya kontrol, tekanan yang membatasi dan 

menghilangkan kebebasan manusia. Selanjutnya, pendidikan 

multikultural ini justru menjadi motor penggerak dalam menegakkan 

demokrasi, humanisme dan pluralisme yang dilakukan melalui 

                                                             
1  Abdul karim, PTAI multikultural untuk peradaban, (Surakarta : dinika 2012 ) hal.7 
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sekolah, kampus, dan institusi-institusi pendidikan lainnya seperti 

halnya yang terjadi di AS. 

Pendidikan multikultural sekarang sudah mengalami 

perkembangan baik teoritis maupun praktek sejak konsep paling awal 

muncul tahun 1960-an yang pertama kali dikemukakan oleh Banks. 

Pada saat itu, konsep pendidikan multikultural lebih pada supremasi 

kulit putih di AS dan diskriminasi yang dialami kulit hitam. 

Pendidikan multikultural berkembang di dalam masyarakat 

Amerika bersifat antarbudaya etnis yang besar, yaitu budaya 

antarbangsa. Terdapat empat jenis dan fase perkembangan pendidikan 

multikultural di Amerika, yaitu:  

a.  pendidikan yang bersifat segregasi yang memberi hak berbeda 

antara kulit putih dan kulit berwarna terutama terhadap kualitas 

pendidikan 

b. pendidikan menurut konsep Salad Bowl, di mana masing-masing 

kelompok etnis berdiri sendiri, mereka hidup bersama-sama 

sepanjang yang satu tidak mengganggu kelompok yang lain 

c. konsep melting pot, di dalam konsep ini masing-masing kelompok 

etnis dengan budayanya sendiri menyadari adanya perbedaan 

antara sesamanya. Namun dengan menyadari adanya perbedaan-

perbedaan tersebut, mereka dapat membina hidup bersama. 

Meskipun masing-masing kelompok tersebut mempertahankan 

bahasa serta unsur-unsur budayanya tetapi apabila perlu unsur-
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unsur budaya yang berbeda-beda tersebut ditinggalkan demi untuk 

menciptakan persatuan kehidupan sosial yang berorientasi sebagai 

warga negara AS. Kepentingan negara di atas kepentingan 

kelompok, ras, dan budaya2 

d. pendidikan multikultural melahirkan suatu pedagogik baru serta 

pandangan baru mengenai praksis pendidikan yang memberikan 

kesempatan serta penghargaan yang sama terhadap semua anak 

tanpa membedakan asal usul serta agamanya. Studi tentang 

pengaruh budaya dalam kehidupan manusia menjadi sangat 

signifikan. Studi kultural membahas secara luas dan kritis 

mengenai arti budaya dalam kehidupan manusia. 

Sedang pendidikan multikultural di Inggris berkembang sejalan 

dengan datangnya kaum migran, yang mendapat perlakuan 

diskriminatif oleh pemerintah dan kaum mayoritas Inggris, sehingga 

menimbulkan gerakan yang berlatar belakang budaya.  

Gerakan ini merupakan gerakan politik yang didukung 

pandangan liberal, demokrasi, dan gerakan kesetaraan manusia. Hal ini 

tidak lepas dari pemikiran kelompok progresif di Universitas 

Birmingham yang melahirkan studi budaya pada tahun 1964 yang 

mengetengahkan pemikiran progresif kaum terpinggirkan yang 

didukung oleh kaum buruh (labor party). Pendidikan multikultural 

terjadi karena dorongan dari bawah, yaitu kelompok liberal (orang 

                                                             
2 Farid Hanum, Wacana: Pendidikan Multikultural Dalam Pluralisme Bangsa,(Yogyakarta: 

Pustaka pelajar 2009).hlm.4 
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kulit putih) bersama dengan kelompok berwarna Namun, demikian 

sama dengan AS, pendidikan multikultural di Inggris bersifat 

antarbudaya etnis yang besar, yaitu budaya antarbangsa. 

Pendidikan multikultural di Jerman juga sama dengan yang di 

AS dan Inggris, bersifat antarbudaya etnis yang besar, yaitu budaya 

antarbangsa. Hal yang sama pun didapatkan di Kanada dan Australia. 

Berbeda dengan negara AS, Inggris, dan negara-negara di 

Eropa, di mana pada umumnya multikultural bersifat budaya 

antarbangsa, keragaman budaya datang dari luar bangsa mereka. 

Adapun multikultural di Indonesia bersifat budaya antaretnis yang 

kecil, yaitu budaya antarsuku bangsa. Keragaman budaya datang dari 

dalam bangsa Indonesia sendiri. Oleh sebab itu, hal ini sebenarnya 

dapat menjadi modal yang kuat bagi keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan multikultural di Indonesia. Semangat Sumpah Pemuda 

dapat menjadi ruh yang kuat untuk mempersatukan warga negara 

Indonesia yang berbeda budaya. 3 

Indonesia terdiri dari berbagi komunitas, antara komunitas , 

beraneka ragam suku, bangsa dan budaya, keberagaman tersebut ada 

yang bersifat orisinal, tetapi ada juga yang berasal dari pengaruh sisisa 

animism, dinamisme,vetaisme, syammanisme,4 

Masyarakat Indonesia sangat beragam dan tinggal di wilayah 

pulau-pulau yang tersebar berjauhan. bangsa ini memiliki lebih dari 

                                                             
3 Farid Hanum, Wacana: Pendidikan Multikultural Dalam Pluralisme Bangsa,(Yogyakarta: Pustaka 
pelajar 2009).hlm.6 
4 Husain, arab administration ( Madras: soldent & Co, 1949 ), hal. 6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

13.000 pulau yang tersebar dan membentang sejau 5.000 km5 besar 

dan kecil dan dikelilingi garis pantai sepanjang lebih dari 80.000 km, 

yang merupakan garis pantai terpanjang di dunia setelah Kanada.  Hal 

ini menyebabkan interaksi dan integrasi tidak selamanya dapat berjalan 

lancar. Demikian pula kemajuan ekonomi sulit merata, sehingga 

terdapat ketimpangan kesejahteraan masyarakat, ini sangat rentan 

sebagai awal rasa ketidakpuasan yang berpotensi menjadi konflik. 

Kondisi tersebut di atas dilengkapi pula dengan sistem 

pemerintahan yang kurang memperhatikan pembangunan kemanusiaan 

pada era terdahulu, kebijakan negara Indonesia didominasi oleh 

kepentingan ekonomi dan stabilitas nasional. Sektor pendidikan politik 

dan pembinaan bangsa kurang mendapat perhatian. Pada saat itu, 

masyarakat takut berbeda pandangan, sebab kemerdekaan 

mengeluarkan pendapat tidak mendapat tempat; kebebasan berpikir 

ikut terpasung; pembinaan kehidupan dalam keragaman nyaris berada 

pada titik nadir.  

Di dalam konteks perkembangan sistem politik Indonesia saat 

ini, pilihan perspektif pendidikan yang demikian memiliki peluang dan 

pendidikan multikultural justru sangat diperlukan sebagai landasan 

pengembangan sistem politik yang kuat. Pendidikan multi-kultural 

sangat menekankan pentingnya akomodasi hak setiap kebudayaan dan 

                                                             
5 Tim Media, Meretas Dialog : catatan Dari Empat Daerah (Jakarta: Media, 2001), hal.69 
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masyarakat sub-nasional untuk memelihara dan mempertahankan 

identitas kebudayaan dan masyarakat nasional. 

2. Pengertian pendidikan Multikultural 

Yang dimaksud dengan Multikultural adalah Multikultural berasal 

dari dua kata yaitu multi (banyak/keragaman) dan cultural (budaya 

atau kebudayaan)6,Yang dimaksud dengan Multikultural adalah sebuah 

ideologi yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam 

kesetaraan baik individu dan budaya.7 

Multikulturalisme yang pada dasarnya merupakan pandangan 

dunia yang kemudian diterjemahkan ke dalam kebijakan kenyataan 

kebudayaan– menekankan penerimaan keragaman, pluralitas dan 

multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 

Multikulturalisme juga bisa menjadi pandangan dunia dipahamni 

kemudian diwujudkan dalam “politik pengakuan” .8 

3. Hakikat Pendidikan Multikultural 

Pembelajaran multikultural adalah kebijakan dalam praktik 

pendidikan dalam mengakui, menerima dan menegaskan perbedaan 

dan persamaan manusia yang dikaitkan dengan gender, ras, kelas. 

Pendidikan multikultural adalah suatu sikap dalam memandang 

keunikan manusia dengan tanpa membedakan ras, budaya, jenis 

                                                             
6 Jeri David dan Julia Jary, Multikulturalism; Dictionary of Sosiology, (terj), (New York: Harper, 

1991), hal. 319 
7 Muhammad Choirul, Pendidikan Multikultural, cet 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 

76. 
8 Achmad Sauqi,ngainun naim. Pendidikan Multikultural. Cet 1, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 
2008) hlm.30. 
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kelamin, seks, kondisi jasmaniah atau status ekonomi seseorang dan 

bagaimana kita mampu mensikapi perbedaan tersebut dengan penuh 

toleransi dan semangat egaliter.9 Pendidikan multikultural 

(multikultural education) merupakan strategi pendidikan yang 

memanfaatkan keberagaman latar belakang kebudayaan dari para 

peserta didik sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk sikap 

multikultural. Strategi ini sangat bermanfaat, sekurang-kurangnya bagi 

sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat membentuk pemahaman 

bersama atas konsep kebudayaan, perbedaan budaya, keseimbangan, 

dan demokrasi dalam arti yang luas. Pendidikan multuikultural 

didefinisikan sebagai sebuah kebijakan sosial yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip pemeliharaan budaya dan saling memiliki rasa hormat 

antara seluruh kelompok budaya di dalam masyarakat. Pembelajaran 

multikultural pada dasarnya merupakan program pendidikan bangsa 

agar komunitas multikultural dapat berpartisipasi dalam mewujudkan 

kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya. 

Dalam konteks yang luas, pendidikan multikultural mencoba 

membantu menyatukan bangsa secara demokratis, dengan menekankan 

pada perspektif pluralitas masyarakat di berbagai bangsa, etnik, 

kelompok budaya yang berbeda. Dengan demikian sekolah 

dikondisikan untuk mencerminkan praktik dari nilai-nilai demokrasi. 

Kurikulum menampakkan aneka kelompok budaya yang berbeda 

                                                             
9 Mahmud Chirul, Pendidikan Multikultural, cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),hlm. 175 
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dalam masyarakat, bahasa, dan dialek; dimana para pelajar lebih baik 

berbicara tentang rasa hormat di antara mereka dan menunjung tinggi 

nilai-nilai kerjasama, dari pada membicarakan persaingan dan 

prasangka di antara sejumlah pelajar yang berbeda dalam hal ras, etnik, 

budaya dan kelompok status sosialnya. 

Pembelajaran berbasis multikultural didasarkan pada gagasan 

filosofis tentang kebebasan, keadilan, kesederajatan dan perlindungan 

terhadap hak-hak manusia. Hakekat pendidikan multikultural 

mempersiapkan seluruh siswa untuk bekerja secara aktif menuju 

kesamaan struktur dalam organisasi dan lembaga sekolah. Pendidikan 

multikultural bukanlah kebijakan yang mengarah pada pelembagaan 

pendidikan dan pengajaran inklusif dan pengajaran oleh propaganda 

pluralisme lewat kurikulum yang berperan bagi kompetisi budaya 

individual. 

Pembelajaran berbasis multikultural berusaha memberdayakan 

siswa untuk mengembangkan rasa hormat kepada orang yang berbeda 

budaya, memberi kesempatan untuk bekerja bersama dengan orang 

actau kelompok orang yang berbeda etnis atau rasnya secara langsung. 

Pendidikan multikultural juga membantu siswa untuk mengakui 

ketepatan dari pandangan-pandangan budaya yang beragam, 

membantu siswa dalam mengembangkan kebanggaan terhadap warisan 

budaya mereka, menyadarkan siswa bahwa konflik nilai Bering 

menjadi adi penyebab konflik antar kelompok masyarakat. Pendidikan 
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multikultural diselenggarakan dalam upaya mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memandang kehidupan dari berbagai 

perspektif budaya yang berbeda dengan budaya yang mereka miliki, 

dan bersikap positif terhadap perbedaan budaya, ras, dan etnis.  

pembelajaran berbasis multikultural dibangun atas dasar konsep 

pendidikan untuk kebebasan  yang bertujuan untuk:  

 membantu siswa atau mahasiswa mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk berpartisipasi di 

dalam demokrasi dan kebebasan masyarakat 

 memajukan kekebasan, kecakapan, keterampilan terhadap 

lintas batas-batas etnik dan budaya untuk berpartisipasi dalam 

beberapa kelompok dan budaya orang lain. 

4. Teori Pendidikan Multikultural 

Para pakar memiliki visi yang berbeda dalam memandang 

multikultural. Para pakar memiliki tekanan yang beragam dalam 

memahami fenomena multikultural. Ada yang tetap mempertahankan 

adanya dominasi kelompok tertentu hingga yang benar-benar 

menekankan pada multikultural. Terdapat beberapa teori yang di 

kemukakan oleh para ahli terkait pendidikan multikultural. Pengenalan 

sudut pandang para pakar teori Pendidikan Multikultural ini akan 

sangat membantu kita lebih mengenali pelaksanaannya di lapangan. 
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 Horace Kallen 

Horace Kallen adalah perintis teori multikultur. Budaya 

disebut pluralisme budaya (cultural pluralism) jika budaya 

suatu bangsa memiliki banyak segi dan nilai-nilai. Pluralisme 

budaya didefinisikan oleh Horace Kallen sebagai "menghargai 

berbagai tingkat perbedaaan dalam batas-batas persatuan 

nasional”. Sebagai budaya yang dominan, White Anglo-Saxon 

Protestan harus diakui masyarakat, sedangkan budaya yang 

lain itu dipandang menambah variasi dan kekayaan budaya 

Amerika. 

 James A. Banks 

James A. Banks dikenal sebagai perintis Pendidikan 

Multikultural. Banks yakin bahwa pendidikan seharusnya lebih 

mengarah pada mengajari mereka bagaimana berpikir daripada 

apa yang dipikirkan. Siswa perlu disadarkan bahwa di dalam 

pengetahuan yang dia terima itu terdapat beraneka ragam 

interpretasi sesuai kepentingan masing-masing. Siswa perlu 

diajari dalam menginterpretasikan sejarah masa lalu dan dalam 

pembuatan sejarah. Siswa harus berpikir kritis dengan 

memberi pengetahuan dan ketrampilan yang memadai dan 

memiliki komitmen yang tinggi untuk berpartisipasi dalam 

tindakan demokratis. Ada tiga kelompok budaya di Amerika  
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a. Tradisionalis Barat, sebagai budaya yang dominan dari 

peradaban Barat  

b. Kelompok Afrosentris, yang menolak kebudayaan Barat 

secara berlebihan dan menganggap sejarah dan budaya 

orang Afrika seharusnya menjadi sentral dari kurikulum 

c. Kelompok multikulturalis yang percaya bahwa pendidikan 

seharusnya direformasi untuk lebih memberi perhatian 

pada pengalaman orang kulit berwarna dan tentang wanita. 

 Bill Martin 

Bill Martin menulis, bahwa isu menyeluruh tentang 

multikulturalisme bukan sekedar tempat bernaung berbagai 

kelompok budaya, namun harus membawa pengaruh radikal 

bagi semua umat manusia lewat pembuatan perbedaan yang 

radikal. Seperti halnya Banks, Martin menentang tekanan dari 

Afrosentris dan tradisionalis Barat. Martin menyebut keduanya 

"consumerist multikulturalism". Multikulturalisme bukan 

"consumerist" tetapi "transformational", yang memerlukan 

kerangka kerja. Masyarakat harus memiliki visi kolektif tipe 

baru yang berasal dari perubahan sosial yang muncul lewat 

transformasi10. 

 

 

                                                             
10 Achmad Sauqi,ngainun naim. Pendidikan Multikultural. Cet 1, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 
2008) hlm.35-37. 
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B. Tinjauan Praspektif Agama Islam Terkait Pendidikan Multikultural 

1. Multikulturalisme dalam Al-Qur’an. 

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam diturunkan oleh Allah 

swt kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad saw  untuk 

menjadi petunjuk agar manusia memperoleh kebahagiaan dan 

keselamatan di dunia dan di akhirat melalui jalan yang ditunjuki-Nya. 

Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 

قاَنُِوَالْف رُْ الْه دَىُ  مِنَُ وَبيَِّناَتُ  للِنَّاسُِ ه دًى الْق رْآنُ  فيِهُِ أ نْزِلَُ الَّذِي رَمَضَانَُ شَهْرُ   ُ ۚ  

مُ  شَهِدَُ فمََنُْ هْرَُ مِنْك  مْه ُ الشَّ ۚ ُ فلَْيصَ  يضًامَرُِ كَانَُ وَمَنُْ  ة ُ سَفرَُ  عَلىَُ  أوَُْ  يَّامُ أَُ مِنُْ فعَِدَّ  

ۚ ُ أ خَرَُ مُ  ي رِيدُ  وَلَُ الْي سْرَُ بِك مُ  اللَّّ ُ ي رِيدُ   سْرَُالُْ بِك  ع  ةَُ وَلتِ كْمِل وا  واوَلتِ كَبُِّ الْعِدَّ ر   َُ  عَلىَُ  اللَّّ

مُْ مَا ونَُ وَلعََلَّك مُْ هدََاك   تشَْك ر 

Artinya : Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan 

yang batil). (Surat Al-Baqarah ayat 185).11 

Sebagai sebuah kitab petunjuk yang universal Al-Qur’an 

memuat ayat-ayat yang berisi pedoman-pedoman dan pokok-pokok 

peraturan yang sangat dibutuhkan manusia untuk mengatur 

kehidupannya, baik yang berhubungan dengan keimanan, maupun 

peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku dan tata cara hidup 

manusia baik secara personal maupun komunal. Dari sekian banyak 

                                                             
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Pustaka 

Agung Harapan 2006), 35 
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petunjuk yang terdapat di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang 

berisi pesan-pesan yang seharusnya menjadi pedoman bagi umat 

manusia terhadap upaya menjaga kerukunan dan kedamaian dalam 

kehidupan yang multikultural. Diantara pesan –pesan tersebut adalah : 

a. Al Qur’an menyatakan bahwa manusia diciptakan dari asal yang 

sama. Sebagaimana dijelaskan di dalam surat al-Hujurat aya 13 

yang berbunyi: 

مُْمِنُْذَكَر ُوَُياَُ ُإِنَّاُخَلقَْناَك  مُْش ع وباًُوَقبَاَئُِأيَُّهاَُالنَّاس  لَُأ نْثىَُوَجَعَلْناَك   

ُِأتَْقاَكُ   مُْعِنْدَُاللَّّ ُأكَْرَمَك  ُخَبِيرُ لِتعََارَف واُإنَِّ َُعَلِيم  ُاللَّّ مُْإنَِّ  

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami  jadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku agar  

kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh Allah 

Maha mengetahui, Mahateliti.12 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari asal 

yang sama sebagai keturunan Adam dan Hawa yang tercipta dari 

tanah. Seluruh manusia sama di hadapan Allah, manusia menjadi 

mulia bukan karena suku, warna kulit ataupun jenis kelamin 

melainkan karena ketaqwaannya. Kemudian dijadikan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku. Tujuan penciptaan semacam itu bukan 

untuk saling menjatuhkan, menghujat, dan bersombong-

                                                             
12 ibid, hlm. 345 
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sombongan melainkan agar masing-masing saling kenal-

mengenal untuk menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

semangat saling tolong-menolong. Dari paparan ayat ini dapat di 

pahami bahwa agama Islam secara normatif telah menguraikan 

tentang kesetaraan dalam bermasyarakat yang tidak 

mendiskriminasikan kelompok lain. 

b. Al-Qur’an menekankan akan pentingnya saling percaya, 

pengertian, dan menghargai orang lain, menjauhi buruk sangka 

dan mencari kesalahan orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam 

surat al-Hujurat ayat 12 yang berbumyi : 

ُ ُإنَِّ ُإِثْم ُوَلُيُّهاَُالَّذِينَُآمَن واُاجْتنَبِ واُكَثيِرًاُمِنَُالظَّنِّ بعَْضَُالظَّنِّ

مُْأنَُْيأَكْ لَُلحَْمَُأخَِيهُِ ك  ُأحََد  مُْبعَْضًاُأيَ حِبُّ ك  تجََسَّس واُوَلُيغَْتبَُْبعَْض 

ُرَحِيمُ  اب  َُتوََّ ُاللَّّ َُإنَِّ وَاتَّق واُاللَّّ  مَيْتاًُفكََرِهْت م وهُ 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 

dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 

tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.13 

                                                             
13 ibid, hlm.745 
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c. Ketika menghadapi permasalahan,  Al-Qur’an mengajarkan untuk 

selalu mengedepankan klarifikasi, dialog, diskusi, dan 

musyawarah. Tidak boleh menjatuhkan vonis tanpa mengetahui 

dengan jelas permasalahannya. Sebagaimana dijelaskan dalam 

surat  al-Hujurat ayat 6 yang artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.14 

d.  Al-qur’an menekankan untuk menghindari konflik dan 

melaksanakan rekonsiliasi atas berbagai persoalan yang terjadi, 

yakni upaya perdamaian melalui sarana pengampunan atau 

memaafkan. Pemberian ampun atau maaf dalam rekonsiliasi 

adalah tindakan tepat dalam situasi konflik komunal. Dalam 

ajaran Islam, seluruh umat manusia harus mengedepankan 

perdamaian, cinta damai dan memberi rasa aman bagi seluruh 

makhluk. Juga secara tegas al-Qur’an menganjurkan untuk 

memberi maaf, membimbing kearah kesepakatan damai dengan 

cara musyawarah, duduk satu meja dengan prinsip kasih sayang. 

Hal tersebut terdapat dalam Surat asy-Syuura  ayat 40 yang 

Artinya: 

                                                             
14 ibid, hlm.743 
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Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka 

barang siapa memaafkan dan berbuat baik Maka pahalanya atas 

(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang zalim. 

2. Multikulturalisme dalam Hadits Nabi Muhammad saw. 

a. Hadits Nabi Muhammad saw menyatakan semua hamba Allah 

bersaudara. Seperti yang dijelaskan dalam hadits di bawah ini : 

لقا وسلم عليه اللّ صلى النبي عن عنه اللّ رضي هريرة أبي عن  : 

 تحسسوا ول الحديث أكذب الظن فإن والظن إياكم

بادع وكونوا ، تباغضوا ول تدابروا ول تحاسدوا ول تجسسوا ول  

 إخوانا اللّ

Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Hurairah RA dari Nabi 

Muhammad SAW bersabda: Takutlah kalian terhadap persangkaan 

buruk, sesungguhnya prasangka buruk adalah seburuk-buruknya 

pemberitaan dan janganlah kalian mencari aib orang lain, 

mendengki, membenci dan saling bermusuhan. Dan jadilah hamba 

Allah yang saling bersaudara.”15 

b. Hadits Nabi Muhammad saw menyatakan  tidak ada keutamaan 

dari orang Arab dengan bukan orang Arab. Semua suku bangsa 

baik Asia, Eropa, ameriaka, Kulit Putih atau kulit Hitam semuanya 

sama dihadapan Allah swt. 

                                                             
15 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Adab, No 5604 dan 5606.  Imam Muslim, Sahih Muslim, 

Kitab al-Bir, wa ash-Shillah wa al-Adab,  4646. 
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احدو أباكم إن و واحد ربكم إن أل الناس أيها يا اللّ رسول قال  أل 

ميأعج على لعربي فضل ل  لأحمر ل و عربي على أعجمي ل و 

 (أحمد رواه) بالتقوى إل أحمر على أسود ول أسود على

Artinya : Wahai manusia sekalian, ketahuilah bahwa Tuhan kalian 

satu, bapak kalian juga satu, ketahuilah tidak ada keutamaan dari 

orang arab terhadap non arab, dan juga tidak ada keutamaan orang 

non arab dari orang arab kecuali ketakwaannya. (HR. Imam 

Ahmad) 

c. Hadits Nabi Muhammad saw menyatakan bahwa agama yang 

dicintai Allah adalah agama yang lurus dan toleran. 

ثنَاِ دُ  أنا قاَلَُ يزَِيدُ  حدثنى أبى حدثنى اللّ عبد حَدَّ حَمَّ  عَنُْ إسِْحَاقَُ بْنُ  م 

دَُ صَيْنُِ بْنُِ دَاو  ُِ لرَِس ولُِ قِيلَُ قاَلَُ عَبَّاسُ  ابْنُِ عَنُِ عِكْرِمَةَُ عَنُْ الْح   اللَّّ

ُِ إلِىَ أحََبُُّ اْلأدَْياَنُِ أيَُُّ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى  الْحَنِيفِيَّة ُ قاَلَُ اللَّّ

مْحَة ُ  16.السَّ

Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah menceritakan 

kepada saya Abi telah menceritakan kepada saya Yazid berkata; 

telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Dawud 

bin Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata; 

Ditanyakan kepada Rasulullah saw. "Agama manakah yang paling 

                                                             
16 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalany, Fath al-Bary, (Cet. I; Madinah al-Munawarah, 1417 H / 

1996 M), Jilid. I, h. 
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dicintai oleh Allah?" maka beliau bersabda: "Al-Hanifiyyah As-

Samhah (yang lurus lagi toleran)" 

d. Hadits Nabi Muhammad saw mengajarkan untuk menciptakan 

perdamaian dan rasa aman bagi kehidupan seluruh umat manusia 

tanpa membedakan suku, agama, ras, dan antar golongan. 

ودُ  ابْنُِ عَنُِ  وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللّ ُ صَلَّى اللُِّ رَس ولَُ أنََُّ عَنْه ُ اللّ ُ رَضِيَُ مَسْع 

ي اً آذَى مَنُْ : قاَلَُ ه ُ فأَنَاَ ذِمِّ  يوَْمَُ خَصَمْت ه ُ خَصْمَه ُ ك نْتُ  وَمَنُْ خَصْم 

 (الخَطِيبُ  أخَْرَجَه ُ)القِياَمَةُِ

Artinya : Dari Ibnu Mas’ud ra, sesungguhnya Rasulullah SAW 

bersabda, “Siapa yang menyakiti seorang kafir dzimmi, maka aku 

kelak yang akan menjadi musuhnya. Dan siapa yang menjadikanku 

sebagai musuhnya, maka aku akan menuntutnya pada hari kiamat.” 

 

 

 


